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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil karya tulis ini penulis mendapat beberapa 

kesimpulan yang dapat diutarakan, yaitu: 

 

1. Untuk perumahan seluas 67.000    dan dengan jumlah rumah 

sebanyak 237 unit memerlukan kapasitas daya listrik sebesar 308,2 

kVA sehingga untuk memenuhi kapasitas daya yang diperlukan 

digunakanlah transformator berkapasitas 315 kVA. 

2. Panjang jaringan penghantar kabel seluas 1730 meter. Dengan 

menggunakan penghantar kabel saluran bawah tanah (SKTR) berjenis 

NYFGbY 4x70mm dan NYFGbY 4x70mm, dimana pemilihan 

penghantar dihitung berdasarkan arus beban maksimum yang dapat 

dialiri dan losses pada penghantar. Losses pada jaringan SKTR sebesar 

63,09 W dengan losses terbesar terjadi pada sirkuit A3 sebesar 16,55 

W dan arus beban maksimum sebesar 126,41 A. 

3. Dengan menerapkan SKTR pola loop pada disiribusi tegangan rendah 

kita dapat meminimalisir losses daya dan menstabilkan kontinuitas 

distribusi listrik dengan baik. 

 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya sistem jaringan tegangan rendah lebih banyak 

menggunakan sistem SKTR dengan pola loop. 

2. Lebih baik lagi jika pola loop ini dikembangkan sedemikian rupa 

sehingga dapat menekan angka losses daya menjadi lebih rendah. 

 


